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ABSTRACT

Meniran (Phyllanthus niruri L.) is a wild plant that used extensively as a raw material for traditional
medicine but has not been cultivated yet. Meniran cultivation requires the availability of quality seeds
and seedlings to produce the high productivity. The ability of seeds to germinate (seed viability) after
the storage period is influenced by several factors both internal and external, including seed water
content, genetic traits, initial viability and packaging material, storage temperature and humidity,
microorganisms, and human factors. The study aimed to determine the effect of storage containers,
storage temperature and time of storage on the power of meniran seed germination. The study was
conducted in March-April 2018 at the B2P2TO2T Seed Laboratory. The research design was Factorial
Completely Randomized Design with 3 factors and 3 replications. The first factor was a storage
container consisting of plastic, paper envelopes and aluminum foil. Second factor was a storage
temperature consisting of 0° C, -20° C and -50° C. The third factor was storage time which consists of 2
weeks, 4 weeks, 6 weeks, 8 weeks and 10 weeks. The results showed that the storage container and
storage time had a significantly different effect on meniran seed germination. The storage time did not
have a significant effect on germination. Together, the storage container, storage temperature and
storage time did not have a significant effect on meniran seed germination. The interaction between the
storage temperature and the storage time and the interaction between the storage container and the
storage time gave significantly different effects on germination.
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ABSTRAK

Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman yang simplisianya banyak dibutuhkan sebagai
bahan baku obat tradisional namun belum dibudidayakan. Budidaya tanaman meniran memerlukan
ketersediaan benih dan bibit yang bermutu untuk menghasilkan produktivitas yang tinggi.
Kemampuan benih untuk berkecambah (viabilitas benih) setelah masa penyimpanan dipengaruhi
oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal, meliputi kadar air benih, sifat genetik,
viabilitas awal serta bahan pengemas, suhu dan kelembaban ruang simpan, mikroorganisme, serta
faktor manusia. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah simpan, suhu simpan dan
waktu simpan terhadap daya perkecambahan benih meniran. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2018 di Laboratorium Benih B2P2TO2T. Desain penelitian yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 3 faktor dan 3 ulangan. Faktor 1 yaitu wadah
penyimpanan yang terdiri dari plastik, kertas amplop dan aluminium foil. Faktor 2 yaitu suhu simpan
yang terdiri dari 0°C, -20°C dan -50°C. Faktor 3 yaitu waktu penyimpanan yang terdiri dari 2 minggu,
4 minggu, 6 minggu, 8 minggu dan 10 minggu. Hasil penelitian menunjukkan wadah simpan dan
waktu simpan memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap perkecambahan benih
meniran. Suhu simpan tidak memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap
perkecambahan. Secara bersama-sama wadah simpan, suhu simpan dan waktu simpan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap perkecambahan benih meniran. Interaksi
antara suhu simpan dan waktu simpan serta interaksi antara wadah simpan dan waktu simpan
memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap perkecambahan.
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PENDAHULUAN

Meniran (Phyllanthus niruri L.) sejauh ini dikenal sebagai tanaman liar (gulma) yang
banyak terdapat di ladang-ladang, tanah berbatu dan hutan yang lembab. Tumbuh tersebar pada
ketinggian antara 1 m sampai 1000 m dpl, di tempat terbuka, pada tanah gembur yang
mengandung pasir, ladang, tepi sungai dan pantai (Widiyastuti, dkk., 2012).

Meniran mengandung alkaloid, flavonoid (Rivai, dkk. 2013), saponin, tanin
(Mangunwardoyo, dkk. 2009), fenol, kumarin, terpenoid, dan lignan (filantin dan hipofilantin)
(Alegantina, et al.,, 2015). Meskipun termasuk tanaman liar, namun tanaman ini memiliki banyak
khasiat. Khasiat meniran yang paling terkenal yaitu mampu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh (Tjandrawinata, et al, 2017), di samping itu juga mempunyai efek antihiperurisemia
(Nurihardiyanti, 2017), dapat memperbaiki kerusakan sel 3-pankreas dan menurunkan kadar
glukosa darah (Wahjuni, 2017; Nugrahani, 2013) serta membantu menyembuhkan luka sayat
(Himawan, et al., 2017).

Berdasarkan data BPS tahun 2015, meniran (P. niruri) termasuk ke dalam 12 jenis
tanaman obat yang digunakan dalam industri obat tradisional. Volume meniran yang digunakan
dalam industri obat tradisional tercatat sebesar 5,496 kg dengan nilai transaksi sebesar Rp.
21.986.000,00 (Badan Pusat Statistik, 2015). Meskipun kebutuhan meniran untuk industri obat
tradisional termasuk tinggi, namun tanaman ini belum dibudidayakan, sehingga belum tersedia
informasi yang memadai mengenai budidaya meniran. Budidaya merupakan satu-satunya cara
agar diperoleh kualitas bahan yang terstandar. Proses budidaya yang terstandar diawali dengan
ketersediaan bibit yang berkualitas. Bibit dapat diperoleh dengan cara generatif dan vegetatif.
Secara generatif, bibit yang digunakan dalam kegiatan budidaya diperoleh dari benih.

Benih memegang peranan yang sangat penting dalam budidaya. Benih bersama sarana
produksi lainnya ikut menentukan kualitas hasil tanaman. Benih yang bermutu tidak dapat
dihasilkan tanpa melaksanakan sistem produksi yang baik dan berkualitas di setiap tahapannya.
Benih bermutu tinggi dihasilkan melalui proses budidaya tanaman sumber benih (seed crop),
pengolahan benih, penyimpanan benih sampai distribusinya (Mugnisjah, 2008). Tanaman
meniran merupakan salah satu jenis tanaman semusim yang diperbanyak secara generatif atau
menggunakan benih sebagai sumber bibit. Untuk mencukupi permintaan yang besar diperlukan
kontinuitas dalam penyediaan bahan. Artinya diperlukan juga kontinuitas dalam penyediaan
benih sebagai bahan bibit untuk kegiatan budidaya meniran. Untuk menjaga kontinuitas benih
diperlukan suatu perlakuan penyimpanan agar benih yang tersedia terjaga kualitasnya. Benih
meniran termasuk ke dalam golongan benih ortodoks. Benih ortodoks adalah benih yang pada
saat panen/masak fisiologi memiliki kandungan kadar air yang relatif rendah. Benih ortodoks
akan tetap hidup meski mempunyai kadar air yang rendah (2%-5%). Pada kadar air yang
rendah benih ortodoks mampu disimpan pada suhu dingin dalam jangka waktu yang lama.
(Sahupala, 2010).

Kemampuan benih untuk berkecambah (viabilitas benih) setelah masa penyimpanan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi viabilitas benih selama
penyimpanan meliputi, faktor internal yaitu kadar air, sifat genetik, viabilitas awal dan faktor
eksternal yaitu suhu dan kelembaban ruang simpan, kemasan, mikroorganisme, dan manusia
(Paramita, et al, 2018). Kadar air dalam ruang penyimpanan yang lebih tinggi dibandingkan
kadar air pada benih dapat menyebabkan terjadinya perubahan kadar air benih dalam
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penyimpanan. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan bahan pengemas yang mampu mencegah
bertambahnya kadar air benih dalam penyimpanan (Kuswanto, 2003).

Benih meniran meskipun merupakan benih ortodok yang tidak mati walau disimpan lama,
namun viabilitasnya perlu diuji, karena viabilitas benih secara alami akan menurun seiring
lamanya penyimpanan (Febriyanti & Surahman, 2015). Untuk mempertahankan kualitas selama
penyimpanan, benih harus disimpan dalam wadah dan suhu tertentu (BHP UMY, 2010).
Menurut (Suita, 2013) pada waktu penyimpanan 2 minggu viabilitas tertingggi ditunjukkan oleh
benih kilemo yang disimpan menggunakan kain belacu dan berada di suhu kamar. Sedangkan
untuk jangka waktu penimpanan yang lebih lama sebaiknya menggunakan wadah plastik dan
disimpan di suhu kulkas (8-12°C). Menurut (Yuniarti & Djaman, 2015) tujuan penyimpanan
benih adalah diperolehnya ketersediaan benih yang berdaya hidup tinggi dalam jangka waktu
tertentu hingga saatnya diperlukan untuk penanaman. Sehubungan dengan hal tersebut
dipandang perlu untuk dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah
simpan, suhu simpan dan waktu simpan terhadap perkecambahan benih meniran.

METODE

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret-April 2018 bertempat di Laboratorium Benih
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu.
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap
Faktorial dengan 3 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu wadah penyimpanan yang
terdiri dari plastik klip, kertas amplop dan aluminium foil. Faktor kedua yaitu suhu simpan yang
terdiri dari 0°C, -20°C dan -50°C. Menurut Widodo, dkk (2010) benih yang disimpan pada suhu
dingin mampu mempertahankan daya kecambahnya dibandingkan benih yang disimpan pada
suhu ruang. Faktor ketiga yaitu waktu penyimpanan yang terdiri atas 2, 4, 6, 8 dan 10 minggu
(Kolo & Tefa, 2016). Sebagai kontrol digunakan meniran yang belum mengalami perlakuan
penyimpanan.

Benih yang digunakan dalam penelitian berasal dari kebun percobaan Toh Kuning,
Kecamatan Karangpandan, Karanganyar. Benih dikelompokkan berdasarkan masing-masing
perlakuan. Benih dikemas sesuai kelompok perlakuan dan ulangan, masing-masing sebanyak 25
benih setiap kemasan. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Benih yang diamati disebar
pada cawan petri yang sudah dialasi kertas tisu dan disemprot air hingga lembab.

Data yang diamati yaitu jumlah benih yang berkecambah selama rentang waktu
pengamatan yaitu selama 10 hari. Pengamatan dilakukan secara destruktif yaitu benih yang
berkecambah dicabut dan dibuang. Jumlah benih yang berkecambah dicatat setiap hari dan
dijumlahkan pada akhir waktu pengamatan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
Univariate Analysis of Variance. Apabila terdapat beda nyata dan untuk melihat pengaruh
masing-masing perlakuan dilanjutkan dengan analisis Duncan Multiple Range Test dengan taraf
kesalahan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jenis wadah penyimpanan benih
yang disimpan pada suhu dan waktu yang bervariasi. Pada penyimpanan 2 minggu total benih
yang berkecambah untuk semua jenis wadah dan suhu simpan menunjukkan angka yang relatif
sama berkisar antara 27-39% benih yang berkecambah. Pada masa penyimpanan 4 minggu
jumlah benih yang berkecambah paling banyak ditunjukkan oleh kelompok benih yang disimpan
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pada suhu -50°C dengan wadah plastik. Pada masa penyimpanan 6 minggu daya berkecambah
paling banyak ditunjukkan oleh benih yang disimpan pada suhu -50°C dengan wadah plastik.
Pada masa penyimpanan 8 minggu jumlah benih yang berkecambah paling banyak ditunjukkan
oleh kelompok benih yang disimpan pada suhu -50°C pada wadah aluminium. Demikian juga
pada masa penyimpanan 10 minggu jumlah benih yang paling banyak berkecambah ditunjukkan
pada kelompok benih yang disimpan pada wadah aluminium pada suhu -50°C (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Total Persentase Perkecambahan Benih Meniran dengan Berbagai Perlakuan
Keterangan: data diambil dari jumlah rerata 3 ulangan yang dilakukan secara destruktif sample setiap tahapan waktu
penyimpanan.

Jumlah benih yang berkecambah berfluktuasi dari waktu ke waktu. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh wadah yang berbeda-beda untuk setiap kelompok meskipun jenis bahan yang
digunakan sama. Suhu ruang penyimpanan benih sangat berpengaruh terhadap laju deteriorasi.
Semakin rendah suhu penyimpanan, benih akan bertahan lebih lama ketika disimpan. Semakin
tinggi suhu penyimpanan benih, maka benih akan mengalami perombakan cadangan makanan
yang menyebabkan peningkatan respirasi dan menurunkan persentase perkecambahan
(Kuswanto, 2003). Selanjutnya hasil analisis statistik pengaruh wadah (kemasan), suhu dan
waktu penyimpanan terhadap perkecambahan benih meniran disampaikan pada Tabel 1.

Wadah simpan dan waktu simpan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perkecambahan benih (Tabel 1). Sedangkan suhu simpan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan. Secara bersamaan, hasil interaksi antara suhu simpan, wadah simpan dan waktu
simpan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkecambahan benih meniran.
Interaksi antara suhu simpan dan wadah simpan secara bersama-sama tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perkecambahan benih meniran. Interaksi suhu simpan dan
waktu simpan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perkecambahan benih meniran. Demikian juga interaksi antara wadah simpan dan waktu
simpan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkecambahan
benih meniran. Menurut Rahayu & Eny, (2007) wadah simpan, waktu simpan dan jenis kemasan
memberikan pengaruh terhadap perkecambahan benih.
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Tabel 1. Pengaruh suhu simpan, wadah simpan dan waktu simpan terhadap
perkecambahan benih meniran

Frabel Signifikansi
Suhu simpan 1,120 0,331ns
Wadah simpan 6,422 0,002*
Waktu simpan 2,827 0,029*
Suhu simpan*Wadah simpan 2,224 0,073ns
Suhu simpan*Waktu simpan 2,318 0,026*
Wadah simpan*Waktu simpan 2,330 0,025*
Suhu simpan*Wadah simpan*Waktu simpan 1,669 0,067ns

Keterangan: * = berbeda nyata
ns= tidak berbeda nyata

Tabel 2. Persentase perkecambahan benih meniran pada berbagai suhu dan waktu penyimpanan

Persentase Perkecambahan pada Minggu ke-

Suhu (°C) 2 2 6 8 10
0 44008 3884% 32681 42,00 33,200
-20 4312¢% 3332 40,68 4332 40,68¢
50 35,12 40,68¢ 40,68 40,68 37,32

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada beda nyata pada uji DMRT 0.05

Hasil analisis interaksi antara waktu simpan dan suhu simpan terhadap perkecambahan
benih meniran kombinasi faktor waktu simpan 2 minggu dan suhu 0°C menunjukkan jumlah
benih berkecambah yang nyata terbanyak dibandingkan interaksi lainnya. Menurut Solikin
(2014) jumlah benih yang berkecambah awalnya rendah dan akan terus meningkat sampai pada
kondisi optimum. Setelah tercapai kondisi optimum, jumlah benih yang berkecambah akan
kembali menurun.

Tabel 3. Persentase perkecambahan benih meniran pada berbagai wadah dan waktu penyimpanan

Persentase Perkecambahan pada Minggu ke-

Wadah Simpan

2 4 6 8 10
Plastik 37,76'fs  32,88<d  40,88h 40,008 36,00¢f
Kertas 44,44 36,00¢f  35,12de 44,001 38,24f8
Alumunium 40,008 40,008 24,000 31,56¢ 20,802

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan ada beda nyata pada uji DMRT 0.05

Benih meniran yang disimpan pada kombinasi perlakuan waktu simpan 10 minggu pada
wadah aluminium menunjukkan jumlah benih berkecambah terendah dibandingkan kombinasi
perlakuan lainnya. Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (Agustin, 2011) yang
menyatakan bahwa aluminium foil mampu mempertahankan daya berkecambah benih.
Kombinasi perlakuan wadah simpan kertas pada umur simpan 2 minggu menunjukkan jumlah
benih berkecambah tertinggi namun tidak berbeda signifikan dengan umur simpan 8 minggu.
Menurut Suryanto, (2013) kemasan kertas mempunyai pori yang besar sehingga memungkinkan
benih menyerap dan melepas uap air ke udara.
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Tabel 4. Pengaruh wadah simpan terhadap perkecambahan benih meniran

Jenis Kemasan Jumlah Kecambah
Aluminium 9,782
Plastik 11,72b
Kertas 12,36P

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
beda nyata pada uji DMRT 0.05

Benih yang disimpan pada wadah berbahan aluminium lebih sedikit berkecambah
dibandingkan benih yang disimpan pada wadah plastik dan kertas (Tabel 4). Benih yang
disimpan pada wadah aluminium menunjukkan total benih berkecambah yang berbeda nyata
dibandingkan benih yang disimpan dalam wadah plastik dan kertas. Berdasarkan penelitian
(Dinarto, 2010) wadah simpan berbahan plastik merupakan yang terbaik untuk menyimpan
benih kacang hijau. Demikian juga pada benih kedelai, wadah simpan berupa kantong plastik
memberikan pengaruh yang paling baik terhadap perkecambahan benih (Indartono, 2011).

Tabel 5. Pengaruh suhu simpan terhadap perkecambahan benih meniran

Suhu Simpan Jumlah Kecambah
0°C 8,51112
-20°C 9,26672
-50°C 9,31112

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
beda nyata pada uji DMRT 0.05

Jumlah benih meniran yang berkecambah pada berbagai suhu simpan relatif sama (Tabel
5). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, suhu simpan tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perkecambahan benih meniran. Hal ini didukung dengan penelitian
(Indartono, 2011) yang menyatakan bahwa suhu penyimpanan tidak berpengaruh nyata
terhadap perkecambahan benih kedelai. Sedangkan berdasarkan penelitian (Nurisma, dkk.,
2015) dinyatakan bahwa penyimpanan benih pada suhu rendah mampu mempertahankan daya
berkecambah benih. Penyimpanan benih pada suhu yang lebih tinggi memicu terjadinya
respirasi pada benih sehingga dapat menurunkan daya kecambah. Berdasarkan penelitian
(Sahupala, 2010) suhu penyimpanan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap viabilitas
benih ortodoks.

Tabel 6. Pengaruh waktu simpan terhadap perkecambahan benih meniran

Waktu Simpan Jumlah Kecambah
2 minggu 10,18¢
4 minggu 9,074abc
6 minggu 8,33ab
8 minggu 9,63bc
10 minggu 7,932

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
beda nyata pada uji DMRT 0.05

Waktu simpan 2 minggu menunjukkan angka total benih berkecambah tertinggi
dibandingkan dengan waktu simpan lainnya (Tabel 6). Daya kecambah menurun pada waktu
simpan 4 minggu dan 6 minggu. Namun pada waktu simpan 8 minggu daya kecambah benih
semakin meningkat. Pada waktu simpan 10 minggu daya kecambah benih kembali mengalami
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penurunan. Waktu simpan 2 minggu dan 10 minggu menunjukkan perbedaan yang signifikan
dibandingkan waktu penyimpanan 4, 6 dan 8 minggu yang tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Menurut (Fauziah & Ramlah, 2013) daya berkecambah akan menurun seiring dengan
bertambahnya waktu simpan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama interaksi
antara suhu simpan, wadah simpan dan waktu simpan tidak memberikan pengaruh yang
berbeda signifikan terhadap perkecambahan benih meniran. Secara parsial, waktu simpan dan
wadah simpan memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap perkecambahan benih
meniran. Sedangkan suhu simpan tidak memberikan pengaruh yang berbeda signifikan.
Interaksi antara suhu simpan dan waktu simpan serta interaksi antara wadah simpan dan waktu
simpan memberikan pengaruh yang berbeda signifikan terhadap perkecambahan.
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